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ABSTRAK

ASRIANI. Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Lingkungan
Terhadap Minat Belajar Biologi Siswa Kelas X MIPA Pada Materi Tumbuhan
(Plantae) di SMA Negeri 2 Tapalang. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Pembelajaran
Kontekstual Berbasis Lingkungan Terhadap Minat Belajar Biologi Siswa Kelas X
MIPA Pada Materi Tumbuhan (Plantae) di SMA Negeri 2 Tapalang. Pendekatan
pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian quasi
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian posttest only control design
dengan sampel penelitian sebanyak 52 siswa yang terdiri dari dua kelas yaitu
MIPA 1 dan MIPA 2 yang dipilih dengan menggunakan teknik sampling jenuh.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen angket minat belajar siswa.
Analisis data menggunakan kriteria uji hipotesis. Minat belajar siswa Kelas X
MIPA vyang diajar dengan menggunakan pembelajaran kontekstual berbasis
lingkungan berada pada skor rata-rata 70,04. Sedangkan minat belajar siswa kelas
X MIPA yang diajar dengan menggunakan pembelajaran direct instruction berada
pada skor rata-rata 67,12. Adapun hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan pembelajaran
kontekstual berbasis lingkungan terhadap minat belajar siswa kelas X MIPA pada
materi tumbuhan (Plantae) di SMA Negeri 2 Tapalang.

Kata kunci: Pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan, Minat belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang
hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan setiap individu (Amirin, 2013). Pendidikan merupakan segala
efektivitas yang diusahakan sebuah lembaga kepada siswa untuk diberikan
kepadanya dengan harapan mereka memiliki kompetensi yang baik dan jiwa
kesadaran penuh terhadap suatu ikatan permasalahan sosial (Febriyanti, 2021).
Demikian pentingnya suatu pendidikan dalam upaya memberantas kebodohan
memerangi kemiskinan kehidupan bangsa, meningkatkan taraf hidup seluruh
lapisan warga dan membangun harkat negara dan bangsa, maka dari itu
pemerintah berusaha dalam memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk
mengatasi berbagai masalah di bidang peningkatan pendidikan mulai dari tingkat
dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Perhatian tersebut diantaranya
penyediaan alokasi anggaran yang sangat berarti, serta membuat aturan kebijakan
yang berkaitan dengan usaha peningkatan kualitas pendidikan (Alpian, 2019).
Adapun salah satu kualitas pendidikan yang harus diperhatikan yaitu
pembelajaran.

Pembelajaran didesain untuk membelajarkan setiap siswa, yang artinya
siswa ditempatkan sebagai subjek belajar. Pembelajaran lebih berorientasi pada
aktivitas siswa untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek
kognitif, afektif dan psikomotor secara proposional. Kadar keaktifan siswa tidak
hanya ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi juga oleh aktiivitas nonfisik,
seperti mental, intelektual dan emosional. Oleh sebab itu, aktif atau tidaknya
seorang siswa dalam belajar hanya dapat ditentukan oleh siswa itu sendiri
(Widodo & Widayanti, 2013).

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi siswa dengan guru dan
sumber belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh guru agar
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta pembentukan sikap

kepercayaan siswa. Interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa tersebut dapat



dilihat pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung (Wahyuni, 2018).
Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku
dimanapun dan kapanpun (Djamaluddin & Wardana, 2019. pp. 13,14). Masih
banyaknya permasalahan dalam proses pembelajaran tentunya  dapat membuat
minat siswa untuk belajar menjadi rendah. Minat memiliki peranan yang sangat
penting pada setiap siswa dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap
siswa. Siswa yang berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih keras
dibandingkan siswa yang kurang berminat dalam belajar (Dores et al, 2018).
Minat merupakan aspek kepribadian yang berkaitan dengan prestasi belajar
(Sukada, 2013). Sejalan dengan pendapat tersebut, (Komariyah, 2018)
menyatakan bahwa prestasi siswa akan lebih baik jika memiliki minat yang besar
terhadap pelajaran yang diajarkan. Jika pendidikan menghadapi permasalahan
rendahnya minat belajar siswa, maka kondisi ini akan menghambat tercapainya
tujuan belajar yaitu untuk mencapai perubahan kognitif, afektif dan psikomotor
pada dirinya.

Minat merupakan suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan
sesuatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara
situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan sendiri.
Terkait dengan proses pembelajaran maka minat belajar yaitu sikap ketaatan pada
kegiatan belajar, baik menyangkut perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif
melakukan usaha dengan semangat dan tidak putus asa. Berdasarkan teori yang
telah dipaparkan bahwa minat belajar yang besar terhadap sesuatu merupakan
modal yang besar dalam mencapai tujuan yang diminati tersebut. Minat
merupakan motif yang dipeajari, yang mendorong dan mengarahkan individu
untuk menemukan serta aktif dalam kegiatan tertentu (Nursyam, 2019).

Minat belajar pada setiap pembelajaran itu penting, terlebih dalam
pelaksanaan pembelajaran biologi yang bagi sebagian siswa kurang diminati. Jika
siswa kurang berminat mempelajari biologi maka kemampuan siswa di bidang
biologi akan terhambat. Biologi merupakan pengetahuan yang pasti sehingga
langsung menuju sasaran dan dapat menyebabkan timbulnya minat dalam pikiran,
sehingga jika biologi diajarkan dengan cara yang benar maka biologi dapat

mengembangkan kemampuan berpikir dan menalar (Sirait, 2016).



Pembelajaran  kontekstual berbasis lingkungan merupakan suatu
pembelajaran yang mengarah pada pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajarnya (Noviantoro, 2014). Lingkungan sebagai sumber
belajar merupakan suatu proses pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan
keterlibatan siswa melalui pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan sebagai
sumber belajar. Kegiatan pembelajaran akan menarik perhatian siswa jika apa
yang dipelajari diangkat dari lingkungannya. Sehingga apa yang dipelajari
berhubungan dengan kehidupan dan berguna bagi dirinya. Berdasarkan hal di atas,
maka pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan sebagai sumber belajar
berarti siswa mendapatkan pemahaman dan pengetahuan dengan cara mengamati
dan melakukan secara langsung apa yang ada dan berlangsung di lingkungan
sekitar dan dikaitkan dengan materi pelajaran (Wildan, 2018).

Pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan sangat tepat digunakan
dalam materi pembelajaran biologi, mengingat biologi sebagai bagian dari IPA
yang tentunya juga terdiri dari proses dan produk. Adapun contoh penerapan
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan pada materi pembelajaran biologi
yaitu pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas dengan tema tumbuhan. Guru
akan memperkenalkan kepada siswa mengenai tumbuhan, dengan memanfaatkan
lingkungan. Siswa akan dapat memperoleh pengalaman yang lebih banyak lagi.
Berbagai jenis tumbuhan dapat digunakan oleh guru sebagai sumber bahan ajar.
Dalam pemanfaatan lingkungan tersebut guru dapat membawa kegiatan yang
biasanya dilakukan di dalam ruangan kelas ke alam terbuka dalam hal ini
lingkungan. Namun jika guru menceritakan kisah tersebut di dalam ruangan kelas,
nuansa yang terjadi di dalam kelas tidak akan sealamiah seperti halnya jika guru
mengajak siswa untuk memanfaatkan lingkungan (Irfatul, 2016).

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan sebelumnya di
sekolah SMA Negeri 2 Tapalang, diperoleh data bahwa minat belajar siswa masih
sangat rendah. Adapun faktor yang mempengaruhi rendahnya minat belajar
tersebut yaitu cara penyajian materi pelajaran yang disampaikan oleh guru kurang
menarik dan kurangnya kreativitas dan inovasi guru dalam mengelola kelas.
Interaksi yang terjadi di dalam kelas masih didominasi oleh guru sehingga

menyebabkan siswa lebih banyak menunggu sajian dari guru. Mereka menjadi



kurang tertarik untuk menemukan sendiri pengetahuan tersebut. Metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih didominasi oleh metode ceramah
serta mengerjakan soal-soal sehingga proses belajar hanya menekankan pada
pencapaian tuntutan kurikulum daripada kemampuan belajar siswa. Kondisi ini
tidak menumbuh kembangkan aspek kemampuan dan aktivitas siswa. Guru dalam
proses pembelajaran belum banyak mengembangkan kemampuan berfikir siswa.
Guru dalam memberikan permasalahan kepada siswa, masih berorientasi pada
soal yang hanya menuntut satu jawaban yang benar, belum mengkaji
permasalahan sampai pada puncak tertinggi.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erwin (2018)
pada hasil penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat peningkatan minat belajar
siswa setelah menggunakan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual pada
pelajaran IPA. Pada penelitian Nugraheni (2015) menjelaskan bahwa minat
belajar siswa terhadap pelajaran Sains (IPA) dengan menggunakan pendekatan
kontekstual mengalami peningkatan. Sedangkan pada penelitian Silalahi (2014)
menjelaskan bahwa minat belajar siswa SD Negeri 105325 Tanjung Morowa pada
pelajaran Sains pokok bahasan cahaya dan sifat-sifatnya dengan menggunakan
pendekatan konteksual cenderung lebih besar ketertarikan siswa bila
dibandingkan dengan tanpa menggunakan pendekatan kontekstual. Pada
penelitian Sakti (2014) menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual membuat
minat dan prestasi belajar matematika siswa meningkat secara signifikan.
Sedangkan pada penelitian Ernawati (2015) menjelaskan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah, hasil observasi dan penelitian
terdahulu terkait dengan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan
Pembelajaran Kontekstual Berbasis Lingkungan Terhadap Minat Belajar Biologi
Siswa Kelas X MIPA Pada Materi Tumbuhan (Plantae) di SMA Negeri 2
Tapalang”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Penyajian materi pelajaran yang disampaikan oleh guru kurang menarik dan
kurangnya kreativitas dan inovasi guru dalam mengelola kelas.

2. Interaksi yang terjadi di dalam kelas masih didominasi oleh guru sehingga
menyebabkan siswa lebih banyak menunggu sajian dari guru.

3. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih didominasi oleh
metode ceramah

4. Guru dalam proses pembelajaran belum banyak mengembangkan kemampuan

berfikir siswa.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka batasan dan rumusan
masalah ini yaitu:
1. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu:
a. Pendekatan pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan.
b. Penelitian ini dibatasi pada pengukuran minat belajar siswa pada mata
pelajaran biologi khususnya pada materi tumbuhan (Plantae).
c. Penelitian ini dilakukan di kelas X MIPA SMA Negeri 2 Tapalang.

2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

a. Berapa besar minat belajar siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2 Tapalang yang
diajar dengan menerapkan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan pada
materi tumbuhan (Plantae)?

b. Berapa besar minat belajar siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2 Tapalang yang
tidak diajar dengan menerapkan pembelajaran kontekstual berbasis

lingkungan?



c. Apakah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran kontekstual berbasis
lingkungan terhadap minat belajar siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2

Tapalang pada materi tumbuhan (Plantae)?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui minat belajar siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2
Tapalang yang diajar dengan menerapkan pembelajaran kontekstual berbasis
lingkungan pada materi tumbuhan (Plantae).

2. Untuk mengetahui minat belajar siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2
Tapalang yang tidak diajar dengan menerapkan pembelajaran kontekstual
berbasis lingkungan pada materi tumbuhan (Plantae).

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran kontekstual berbasis
lingkungan terhadap minat belajar siswa kelas X MIPA SMA Negeri 2

Tapalang pada materi tumbuhan (Plantae).

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan gambaran latar belakang hingga tujuan penelitian, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara kolektif, baik secara
teoritis maupun secara praktis. Manfaat tersebut diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
referensi sebagai bahan kajian dalam bidang pendidikan terkhusus pada
pembelajaran kontekstul berbasis lingkungan terhadap minat belajar biologi siswa
kelas X MIPA pada materi tumbuhan (Plantae).

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan
praktis untuk:
a. Menambah wawasan peneliti mengenai informasi terkait pembelajaran
kontekstual berbasis lingkungan terhadap minat belajar biologi siswa kelas X

MIPA pada materi tumbuhan (Plantae)



Menjadi bahan evaluasi bagi mahasiswa terkait pentingnya pembelajaran
kontekstual berbasis lingkungan terhadap minat belajar biologi siswa kelas x
mipa pada materi tumbuhan (Plantae)

Sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut yang
berhubungan dengan pengaruh penerapan pembelajaran kontekstual berbasis
lingkungan terhadap minat belajar biologi siswa kelas X MIPA pada materi

tumbuhan (Plantae)

Peneltian Relevan

Penelitian Erwin (2018) menjelaskan bahwa minat dapat mempengaruhi

kualitas belajar seseorang dalam bidang studi tertentu. Dengan meningkatnya

minat belajar siswa, maka prestasi belajar siswa juga meningkat.

a. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
pendekatan kontekstual dalam meningkatkan minat belajar siswa.

b. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada metode penelitian
yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Erwin metode
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dan teknik pengambilan
sampelnya menggunakan purposive dan snowball, sedangkan pada
peneliian ini  menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
pengambilan sampel yaitu saampel jenuh.

Penelitian Sukreni et al, (2014) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran

kontekstual dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa karena siswa

melakukan kegiatan pembelajaran secara langsung.

a. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis dan
mendeskripsikan  peningkatan minat belajar melalui penerapan
pendekatan pembelajaran kontekstual.

b. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak jenis penelitian dan metode
yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Sukreni et al,
menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara
bersiklus dan menggunakan metode observasi yang dibantu dengan
rubrik minat belajar dan tes hasil belajar. Sedangkan pada penelitian ini

menggunakan penelitian quasi eksperimen dengan metode kuantitatif.



3. Penelitian Silalahi (2014) menjelaskan bahwa penggunan pendekatan

kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dapat meningkatkan minat

belajar siswa.

a.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan lembar
observasi dan angket untuk mengumpulkan data

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada sampel dan teknik
pengambilan sampelnya. Pada penelitian Silalahi sampel yang digunakan
yaitu siswa kelas V SD dengan teknik pengambilan sampel secara acak.
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel siswa kelas X MIPA

dan teknik pengambilan sampelnya itu sampel jenuh.

4. Penelitian Suartini et al, (2015) menjelaskan bahwa minat belajar merupakan

pendorong siswa untuk mencapai tujuan dari setiap pembelajaran.

a.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan siswa
penelitian quasi eksperimen dengan rancangan penelitian Posttest Only
Control Group Desain.

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada teknik pengambilan
sampel. Pada penelitian Suarti et al, pengambilan sampel dilakukan
secara acak sedangkan pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan

secara jenuh.

5. Penelitian Ernawati (2015) menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual

berbasis lingkungan dapat menumbuhkan minat siswa dalam kegiatan

pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa.

a.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan siswa
kelas X SMA sebagai subjek penelitian. Kemudian sama-sama
menggunakan lembar observasi dan angket untuk mengumpulkan data.

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada jenis penelitian yang
digunakan. Pada penelitian Ernawati, jenis penelitian yang digunakan
yaitu Nonequivalent Control Group Pretest sedangkan pada penelitian

ini menggunakan Posttest Only Control Group Design.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Kontekstual Berbasis Lingkungan

Pendekatan pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching Learning.
(CTL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
banyak aktivitas yang dikaitkan dengan kehidupan nyata. Usman (2017),
menyatakan bahwa kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang membantu
guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, yang
mampu mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dipelajarinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
kontekstual merupakan suatu pembelajaran yang cara penerapannya dilakukan di
dunia nyata, dimana pemahaman yang dimiliki siswa akan dikaitkan dengan
konsep kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan lebih mudah memahami
tentang materi pelajaran yang sedang diajarkan.

Pembelajaran berbasis lingkungan digunakan sebagai sarana untuk
meningkatkan minat belajar siswa dengan memperhatikan keterampilan yang
dimiliki siswa dengan indikator siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun
keterampilan intelektual dan sikap ilmiah siswa sendiri (Gafrani, 2013).
Pembelajaran kontekstual dapat memotivasi siswa untuk menghubungkan antara
pengetahuan dan implementasinya dalam kehidupan sosial. Proses pembelajaran
berlangsung dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami (Afriani, 2018).
Pada pembelajaran ini sangat baik digunakan untuk meningkatkan keterampilan
siswa karena pada pembelajaran ini siswa akan dilatih dalam bersikap ilmiah
sehingga permasalahan yang mereka temukan di dalam pembelajaran akan sangat
mudah terpecahkan melalui suatu pengamatan.

Pembelajaran  kontekstual berbasis lingkungan mengarah  pada
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajarnya,
lingkungan dapat diformat maupun digunakan sebagai sumber belajar. Guru dapat
mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa

sehingga dapat mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang



dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pendekatan pembelajaran CTL, proses pembelajaran diharapkan berlangsung
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke siswa (Noviantoro, 2014). Lingkungan dapat
dijadikan sebagai sumber belajar khususnya pada pembelajaran biologi mengingat
biologi sangat berkaitan erat dengan alam. Siswa akan lebih mudah memahami
suatu materi pembeajaran apabila siswa melihat secara langsung.

Menurut Rachman (2021), untuk mencapai kompetensi yang sama dengan
menggunakan pembelajaran kontekstual berbasisi lingkungan, guru melakukan
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

a. Pendahuluan
1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses
pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari.
2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan:
1) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa.
2) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan pengamatan, misalnya
kelompok 1 dan 2 melakukan pengamatan ke samping sekolah dan
kelompok 3 dan 4 melakukan pengamatan ke belakang sekolah.
3) Melalui pengamatan siswa ditugaskan untuk mencatat berbagai hal yang
ditemukan di sekolah tersebut.
3) Guru melakukan Tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh setiap

siswa.

b. Inti
Kegiatan di lapangan:
1) Siswa melakukan pengamatan di lingkungan sekolah sesuai dengan
pembagian tugas kelompok.
2) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan di lingkungan sekolah sesuai
dengan alat pengamatan yang telah mereka tentukan sebelumnya.
Kegiatan di dalam kelas:
1) Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan kelompoknya

masing-masing.
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2) Siswa melaporkan hasil diskusi.
3) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh kelompok

lain.

c. Penutup

1) Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil pengamatan.

2) Guru menugaskan siswa untuk membuat ringkasan tentang pengalaman
belajar mereka.

Menurut Daryanto & Rahardjo (2015), dalam pembelajaran kontekstual,
program pembelajaran lebih merupakan rencana kegiatan kelas yang dirancang
oleh guru, yang berisi skenario tahap demi tahap tentang apa yang akan dilakukan
bersama siswanya sehubungan dengan topik yang akan dipelajarinya.
Pembelajaran  kontekstual berbasis lingkungan, memiliki kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran kontekstual
berbasis lingkungan yaitu:

a. Kelebihan pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan.

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat maju terus sesuai
dengan potensi yang dimiliki siswa sehingga siswa terlibat aktif dalam
proses belajar mengajar.

2) Siswa dapat berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data,
memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat lebih
kreatif.

3) Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari.

4) Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa tidak ditentukan oleh
guru.

5) Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

6) Membantu siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok.

7) Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun kelompok.
b. Kekurangan pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan.

1) Pemilihan informasi atau materi di kelas didasarkan pada kebutuhan

siswa. Padahal, dalam kelas tersebut tingkat kemampuan siswanya

11



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

berbeda-beda sehingga guru akan kesulitan dalam menentukan materi
pelajaran karena tingkat pencapaian siswa tidak sama.

Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam proses
belajar mengajar.

Proses pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran kontekstual
berbasis lingkungan akan nampak jelas antara siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dan siswa memiliki kemampuan kurang, yang
kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi siswa yang kurang
kemampuannya.

Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan kontekstual
berbasis lingkungan ini akan terus tertinggal dan sulit untuk mengejar
ketertinggalan, karena dalam pendekatan pembelajaran ini kesuksesan
siswa tergantung dari keaktifan dan usaha sendiri, jadi siswa yang dengan
baik mengikuti setiap pembelajaran dengan pendekatan ini tidak akan
menunggu teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan.

Tidak setiap siswa dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan
pendekatan kontekstual berbasis lingkungan ini.

Kemampuan setiap siswa berbeda-beda dan siswa yang memiliki
kemampuan intelektual tinggi namun sulit untuk mengapresiasikannya
dalam bentuk lisan akan mengalami kesulitan sebab pembelajaran
kontekstual berbasis lingkungan ini lebih mengembangkan keterampilan
dan kemampuan soft skill daripa kemampuan intelektualnya.

Pengetahuan yang didapat oleh setiap siswa akan berbeda-beda dan tidak
merata.

Peran guru tidak nampak terlalu penting karena pembelajaran kontekstual
berbasis lingkungan ini peran guru hanya sebagai pengarah dan
pembimbing, karena lebih menuntut siswa untuk aktif dan berusaha
sendiri mencari informasi, mengamati fakta dan menemukan pengetahuan

baru di lapangan.
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2. Pengertian Minat Belajar

Belajar pada dasarnya merupakan usaha sadar manusia dalam upaya
meningkatkan kecerdasan, terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam belajar yang salah satunya adalah model pembelajarannya.
Belajar juga merupakan kegiatan mental dan fisik yang dilakukan siswa dalam
berinteraksi dengan sumber belajar melalui pendekatan pembelajaran yang
bervariasi dan mengaktifkan siswa, supaya siswa dapat menerima dan memahami
apa yang didapat dari sumber belajar tersebut dalam pembelajaran biologi, selain
pemahaman konsep yang harus dikuasai siswa, diperlukan juga sadar akan etika
terhadap lingkungan sebagai pengalaman belajarnya. Sehingga hakikat belajar
biologi dapat seutuhnya tercapai oleh siswa (Nurohman, 2014). Sebelum
melakukan suatu proses pengajaran, seorang guru harus mampu menerapkan suatu
model pembelajaran yang efektif dan semenarik mungkin. Siswa akan lebih giat
dan senang dalam belajar apabila proses pembelajarannya menarik dan tidak
membosankan.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan vyaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat
didefenisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Susanti,
2019). Belajar merupakan salah satu aktivitas yang penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Pernyataan tersebut menjadi ungkapan bahwa
manusia tidak dapat lepas dari proses belajar itu sendiri sampai kapan pun dan
dimana pun manusia itu berada dan belajar juga menjadi kebutuhan yang terus
meningkat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu proses
pembelajaran yang dilakukan guru harus dapat memberikan pengalaman bagi
siswa dalam memperoleh pengetahuan. Membangun pengetahuan siswa dapat
dilakukan oleh siswa melalui diskusi, mengamati dan lain sebagainya (Humaira et
al, 2015).
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Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi dapat memperoleh
pengetahuan dan wawasan yang baik. Siswa akan lebih perhatian dan akan lebih
ingin tahu terhadap mata pelajaran yang dipelajarinya. Minat yang kuat akan
menimblkan usaha yang gigih dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi
tantangan. Minat yang ada di dalam diri siswa akan dipupuk secara terus menerus
sehingga akan semakin meningkat di dalam diri siswa untuk terus belajar pada
pelajaran yang diminati (Charli et al, 2019).

Minat belajar pada setiap pembelajaran itu penting, terlebih dalam
pelaksanaan pembelajaran biologi yang bagi sebagian siswa kurang diminati. Jika
siswa kurang berminat mempelajari biologi maka kemampuan siswa di bidang
biologi akan terhambat. Biologi merupakan pengetahuan yang pasti sehingga
langsung menuju sasaran dan dapat menyebabkan timbulnya minat dalam pikiran,
sehingga jika biologi diajarkan dengan cara yang benar maka biologi dapat
mengembangkan kemampuan berpikir dan menalar, untuk itulah seharusnya
siswa memiliki keinginan yang tinggi dan senang untuk mempelajari biologi
(Sirait, 2016).

Minat besar pengaruhnya dalam belajar, karena minat siswa merupakan
faktor utama yang menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Oleh karena itu, untuk
mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar, guru hendaknya berusaha
bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin
terus belajar, dalam artian menciptakan siswa yang memiliki minat belajar dengan
cara menjelaskan sesuatu yang membuat tertarik salah satunya adalah
mengembangkan variasi dalam proses pembelajaran. Siswa akan merasa senang
dan tidak mudah bosan pada saat belajar di kelas. Minat mengandung unsur-unsur
mengenal, emosi, perasaan dan kehendak. Oleh sebab itu minat dapat dianggap
sebagai respon yang sadar, sebab jika tidak demikian minat tidak akan
mempunyai arti apa-apa (Sirait, 2016).

Minat adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan cenderung untuk memberikan perhatian

yang lebih besar terhadap hal atau aktivitas tersebut. Minat belajar merupakan
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suatu ketertarikan dari diri siswa dalam proses belajar mengajar sebagai wujud
kemauan untuk melaksanakan suatu kegiatan belajar dengan ciri timbulnya
perasaan senang, perhatian dan aktivitas dalam melaksanakan kegiatan tersebut
(Maryadi, 2018).
a.  Ciri-ciri minat belajar

Ada tujuh ciri minat siswa yaitu:
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental

Pada proses perkembangannya minat juga bisa berubah. Perubahan ini
terjadi selama perubahan fisik dan mental, contohnya perubahan minat karena

perubahan usia.

2) Minat tergantung pada persiapan belajar
Kesiapan belajar merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat
seseorang. Seseorang tidak akan mempunyai minat sebelum mereka siap secara

fisik maupun mental.

3) Minat bergantung pada persiapan belajar

Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkungan dan minat, baik
anak-anak maupun dewasa yang menjadi bagian lingkungan anak. Karena
lingkungan anak kecil sebatas lingkungan rumah, maka minat mereka tumbuh dari
rumah. Bertambahnya lingkup sosial mereka, ketertarikan pada minat orang di

luar rumah yang mulai mereka kenal akan semakin tinggi.

4) Perkembangan minat terbatas

Hal ini disebabkan oleh keadaan fisik yang tidak memungkinkan.
Seseorang yang cacat fisik tidak memiliki minat yang sama seperti teman
sebayanya yang keadaan fisiknya normal. Selain itu perkembangan minat juga

dibatasi oleh pengalaman sosial yang sangat terbatas.
5) Minat dipengaruhi oleh budaya

Kemungkinan minat akan lemah jika tidak diberikan kesempatan untuk

menekuni minat yang di anggap tidak sesuai oleh kelompok atau budaya mereka.
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6) Minat berbobot emosional

Minat berhubungan dengan perasaan, bila suatu objek dihayati sebagai
sesuatu yang sangat berharga maka timbul perasaan senang yang pada akhirnya
diminatinya. Bobot emosional menentukan kekuatan minat tersebut, bobot
emosional yang tidak menyenangkan akan melemahkan minat dan sebaliknya,

bobot yang menyenangkan akan meningkatkan minatnya.

7) Minat dan egosentris
Minat berbobot egosentris jika seseorang terhadap sesuatu baik manusia

maupun barang mempunyai kecenderungan untuk memilikinya.

b. Indikator minat belajar

Menurut Lestari & Mokhammad (2017), indikator minat belajar ada
empat, masing-masing indikator tersebut sebagai berikut:
1) Perhatian ketika guru menerangkan

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan
dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Siswa yang memiliki minat

pada objek tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

2) Tertarik untuk memahami materi
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman efektif

yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

3) Keterlibatan dalam menyelesaikan soal
Ketertarikan siswa akan suatu objek yang mengakibatkan orang tersebut
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek

tersebut.
4) Senang dalam memahami materi.

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu

mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang
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disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang

tersebut.

c. Fungsi minat belajar
Menurut Widawati, (2018) ada beberapa fungsi minat belajar antara lain:
1) Sebagaimana kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar siswa yang
berminat kepada pelajaran akan terdorong untuk tekun mengikuti
pembelajaran.
2) Pendorong siswa untuk berbuat dalam mencapai tujuan.

3) Penentu arah perbuatan siswa yakni kea rah tujuan yang akan dicapai.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa.
1) Faktor internal

Menurut Slameto (2017), faktor internal adalah sesuatu yang membuat
siswa berminat yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara
lain pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.

a) Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas seseorang yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek
belajar.

b) Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui
sesuatu, dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu.

c¢) Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu
tujuan.

d) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

2) Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang
datangnya dari lluar diri, misalnya dorongan dari orang tua, dorongan dari guru,

tersedianya sarana dan prasarana atau fasilitas dan keadaan lingkungan.
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3. Materi Pembelajaran Tumbuhan (Plantae)

Materi tumbuhan (plantae) merupakan salah satu mata pelajaran biologi
yang dipelajari siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) pada kelas X. Kompetensi
Inti (KI) yang digunakan pada materi tumbuhan (Plantae) yaitu KI.3 dan Kl.4.
Pada KI.3 yaitu Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah. Sedangkan pada KI.4 yaitu Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta
dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif
dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Adapun kompetensi dasar yang digunakan yaitu KD 3.8 dan KD 4.8. pada
KD 3.8 yaitu Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri
umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Sedangkan pada KD 4.8
yaitu Menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan filogenetik
tumbuhan serta peranannya dalam kehidupan. Adapun cakupan materi tumbuhan
(plante) yaitu membahas tentang pengertian tumbuhan, tumbuhan lumut
(Bryophyta), tumbuhan paku (Pteridophyta) dan tumbuhan berbiji
(Spermatophyta).

a. Pengertian Tumbuhan

Menurut (Sianturi et al, 2020, p. 2), dunia tumbuh — tumbuhan dikenal
sebagai Kingdom Plantae. Tumbuhan merupakan salah satu keanekaragaman
hayati yang banyak dimanfaatkan manusia. Dunia tumbuhan atau kingdom
plantae beranggotakan semua organisme eukariotik multiseluler fotosintetik yang
memiliki klorofil a dan b, menyimpan karbohidrat yang biasanya berupa tepung
dan embrionya dilindungi oleh jaringan tumbuhan parental. Dunia tumbuhan
dikelompokkan menjadi tumbuhan tidak berpembuluh (Atracheophyta) dan
tumbuhan berpembuluh (Tracheophyta).
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Gambar 2.1. Tumbuhan (Sumber: Lukitasari, 2019)

b. Tumbuhan Lumut (Bryophyta)

Lumut (Bryophyta) merupakan salah satu divisi pada tumbuhan tingkat
rendah. Bryophyta berasal dari kata Bryon yang berarti lumut dan phyton yang
berarti lembab atau basah yang apabila digabungkan menjadi satu kata berarti
tumbuhan yang hidup di tempat-tempat lembap. Secara umum, lumut
(Bryophyta) memiliki bentuk tubuh yang berstruktur rendah, dengan tinggi hanya
beberapa millimeter dan tegak di permukaan tanah. Bentuk tubuh lumut
merupakan peralihan dari thalus kebentuk kormus (Lukitasari, 2019, p. 1).

Bryophyta atau tumbuhan lumut pada kebanyakan kultur masyarakat
tradisional dapat berkembang sebagai salah satu jenis tanaman yang dapat
dipergunakan untuk pengobatan. Dalam penggunaannya tumbuhan lumut ini dapat
dicampur sebagai substansi pelengkap tanaman obat yang lain. Pada wilayah
hutan hujan tropis, lumut berperan penting untuk meningkatkan kemampuan
hutan dalam menahan keberadaan air. Kemampuan menahan airnya, lumut dapat
menjadi media hidup bagi tumbuhan epifit seperti anggrek serta paku pakuan.
Secara alami pula kemampuan mengikat air oleh lumut akan mampu membantu
biji yang tidak sengaja jatuh di atasnya untuk berkecambah dan tumbuh.
Tumbuhan lumut juga memiliki peran penting dalam keseimbangan ekosistem
karena kemampuannya. Tanah yang ditumbuhi lumut akan memiliki kondisi
kelembaban yang terjaga sehingga mempercepat proses siklus terbentuknya
nutrisi yang dapat dipergunakan oleh tumbuhan yang lainnya (Lukitasari, 2019, p.
p. 58 dan 84).
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Bryophyta atau tumbuhan lumut dengan habitat yang sangat beragam
dapat berkembang baik dikawasan tropis seperti Indonesia. Tumbuhan tersebut
dengan mudah akan dapat ditemuai di kawasan pegunungan dengan zona
ketinggian yang berbeda, di dalam hutan yang lebat, ditepian sungai atau bahkan
menempel di batang-batang pohon atau tumbuhan lain. Hal ini disebabkan karena
tumbuhan lumut yang juga merupakan tumbuhan pioner memiliki kemampuan
untuk hidup pada kondisi dengan kebutuhan nutrisi minimal pada media
tumbuhnya (Lukitasari, 2019, p. 100).

Gambar 2.2. Tumbuhan Lumut (Bryophyta). (Sumber: Lukitasari, 2019)

c. Tumbuhan Paku (Pteridophyta)

Menurut (Sianturi et al, 2020. 14), tumbuhan paku (Pteridophyta)
merupakan suatu divisi yang warganya telah jelas mempunyai kormus, artinya
tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga bagian pokoknya yaitu akar,
batang, dan daun. Selain itu tumbuhan ini juga sudah memiliki sistem pembuluh/
berkas pengangkut berupa xilem dan floem yang tidak dijumpai pada lumut. Akar
pada tumbuhan paku bersifat seperti serabut dan bagian-bagian ujung dilindungi
oleh kaliptra (tudung akar). Batang pada sebagian besar tumbuhan paku tidak
terlihat karena berada di dalam tanah berupa rizom/rimpang. Cara hidup
tumbuhan paku pun bermacam-macam yaitu:

1) Hidup di tanah (teresterial) di daerah terbuka, kawasan ternaungi dan
memanjat.

2) Hidup menempel pada tumbuhan lain (epiphyte) pada daerah terbuka dan
daerah ternaungi.

3) Hidup atau tumbuh pada bebatuan.
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4) Hidup di air.

Banyak tumbuhan paku memiliki manfaat dan peranan penting dalam
kehidupan manusia, antara lain:

1) Tanaman hias : Adiantum (suplir), Platycerium (paku tanduk rusa), Asplenium
(paku sarang burung), Nephrolepis, Alsophoila (paku tiang) dan lainnya.

2) Bahan obat : Equisetum (paku ekor kuda) untuk antidiuretik (lancer seni)
Cyclophorus, untuk obat pusing dan obat luar, Dryopteris untuk cacing pita,
Platycerium bifurcata untuk obat tetes telinga luar dan Lycopodium untuk
antidiuretik dan pencahat lemah dari sporanya.

3) Bahan sayuran : Marsilea (semanggi), Pteridium aquilinium (paku garuda)
dan lain-lain.

4) Kesuburan tanah : Azolla pinnata, karena mampu bersimbiosis dengan

Anabaena (alga biru) sehingga dapat mengikat unsur dari udara.

5) Gulma pertanian : Salvinia natans (kayambang), pengganggu tanaman padi.

Gambar 2.3. Tumbuhan Paku (Pteridophyta). (Sumber: Lukitasari, 2019)

d. Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta)

Keberadaan tumbuhan berbiji di bumi ini kurang lebih 170.000 jenis
tumbuhan, lebih dari sepuluh jumlah kekayaan flora dunia yang ditaksir
seluruhnya berjumlah kurang lebih 300.000 jenis tumbuhan. Tumbuhan berbiji
merupakan jenis tumbuhan yang paling sempurna, baik alat tubuh maupun alat
perkembang biakannya. Tumbuhan biji memiliki alat tubuh yang lengkap yang
terdiri dari akar, batang dan daun. Tiap-tiap alat tubuh tersebut mempunyai fungsi
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yang jelas. Alat perkembangbiakannya berupa bunga dan bji (Oktafiani et. al,
2020).

Tumbuhan berbiji merupakan golongan tumbuhan dengan tingkat
perkembangan foligenik tertinggi yang mempunyai ciri khas yaitu adanya organ
berupa biji (dalam bahasa Yunani, Sperma) sehingga tumbuhan berbiji disebut
dengan istilah Spermatophyta (dalam bahasa Yunani, Sperma= biji dan Phyton=
Tumbuhan). Tumbuhan berbiji merupakan tumbuhan kormus sejati. Tubuh jelas
dibedakan dalam tiga bagian yaitu akar, batang dan daun (Oktafiani et. al, 2020).

Adapun manfaat tumbuhan berbiji menurut (Oktafiani, et. al. 2020) yaitu:
2) Tumbuhan berbiji bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan pangan.

3) Tumbuhan berbiji bermanfaat untuk pertanian tanaman holtikultura.
4) Tumbuhan berbiji dimanfaatkan untuk tanaman hias.
5) Tumbuhan biji dapat dimanfaatkan sebagai obat.

6) Tumbuhan berbiji dapat bermanfaat untuk kerajinan tangan.

Gambar 2.4. Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta). (Sumber: Lukitasari, 2019)

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan alur penalaran untuk dapat memberikan
jawaban sementara atas masalah yang telah ditemukan. Kerangka pikir
digambarkan dengan skema secara holistik dan sistematik, didasarkan pada kajian
teori dan hasil penelitian yang relevan. Adapun kerangka pikir dalam penelitian
ini yaitu:
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Kondisi Awal

A 4
Penyajian materi pelajaran yang disampaikan oleh guru kurang

menarik dan kurangnya kreativitas dan inovasi guru dalam mengelola
kelas.Interaksi yang terjadi di dalam kelas masih didominasi oleh
guru sehingga menyebabkan siswa lebih banyak menunggu sajian
dari guru. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih
didominasi oleh metode ceramah. Guru dalam proses pembelajaran

belum banyak mengembangkan kemampuan berfikir siswa.

!

Tindakan

Kegiatan belajar di sekolah tersebut umumnya

menggunakan model pembelajaran konvensional

\ 4 \ 4

Pembelajaran Pembelajaran
Kontekstual Berbasis Konvensional
Lingkungan

Minat Belajar

A
A

Gambar 2.5. Kerangka Pikir

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis pada penelitian ini
yaitu terdapat pengaruh penerapan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan
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terhadap minat belajar biologi siswa kelas X MIPA pada materi tumbuhan

(plantae ) di SMA Negeri 2 Tapalang.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, dikemukakan bahwa:

1.

Minat belajar siswa Kelas X MIPA yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan memperoleh skor rata-rata
70,04.

Minat belajar siswa kelas X MIPA yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran direct instruction memperoleh skor rata-rata 67,12.

Penerapan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan terhadap minat
belajar biologi siswa di kelas X MIPA pada materi tumbuhan (Plantae) di
SMA Negeri 2 Tapalang memiliki pengaruh. Hal tersebut dapat diketahui
berdasarkan hasil uji hipotesis independent sample t-test yang menunjukkan
nilai signifikan 0,014 < 0,05.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan

adalah sebagai berikut:

1.

Penerapan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dapat dijadikan
sebagai alternatif pembelajaran dalam mengaktifkan peran siswa dalam
meningkatkan minat belajar.

Penerapan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan akan maksimal jika
dikolaborasikan dengan alat eksperimen, sehingga diharapkan bagi pihak

sekolah dapat memfasilitasi alat praktikum pembelajaran yang lebih lengkap.
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